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BAB III. METODE PENELITIAN 
 
Metode Penelitian ini diuraikan dengan bentuk, sasaran, strategi penelitian, 
sumber data, teknik pengambilan data, teknik sampling, pengembangan validitas 
penelitian, analisis data dan tersaji dalam sistem informasi lingkungan serta lokasi 
penelitian dilaksanakan, meliputi: 
 
A.  Lokasi dan Waktu Penelitian. 
Penelitian sistem informasi lingkungan kualitas air sungai di Kota Banjarmasin 
dilaksanakan pada aliran Sungai Martapura, anak-anak Sungai Martapura dan sub-DAS 
Martapura yang melintasi Kota Banjarmasin. 
 
 
Gambar  8. Peta Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. 
Waktu Penelitian dapat direncanakan sebagai berikut: 
1.  Observasi lapangan : 1 minggu : Agustus 2015. 
2.  Pengumpulan data  : 3 minggu : September 2015. 
3.  Analisis data : 2 minggu : Oktober  2015. 
4. Penyusunan SILG :  2 bulan : Oktober 2015 - November 2015. 
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B.  Jenis Penelitian. 
Penelitian ini merupakan penelitian survei, observasi lapangan dan identifikasi 
yang melalui proses pengumpulan data lapangan dan analisis serta diakhiri dengan 
sebuah kesimpulan yang mengacu pada fenomena dan kondisi yang terjadi saat ini yang 
meliputi penyajian data limbah domestik. 
 
C.  Tatalaksana Penelitian. 
1.  Pengumpulan Data. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data spasial dan atributnya 
yang meliputi data peta administrasi Kota Banjarmasin (lampiran 1, lampiran2), peta 
pola aliran sungai (lampiran 6), data jumlah dan kepadatan penduduk dan data analisis 
kualitas air di 10 titik pantau pangambilan sampel. 
 
a. Data Primer. 
Data Primer didapat langsung melalui observasi lapangan untuk pengecek dan 
pemanauan kondisi limbah domestik sungai di Kota Banjarmasin pada 10 titik pantau. 
Serta identifikasi sumber-sumber pencemar limbah domestik.  
 
b. Data Sekunder. 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari sumber yang sudah ada, 
instansi atau Satuan Kerja Perangkat Daerah Terkait dan dari Sumber lain yang 
terpercaya dan dapat dipertanggung jawabkan, diantaranya: 
a. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Selatan. 
b. Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan. 
c. Lembaga Penelitian Universitas Lambung Mangkurat Kota Banjarmasin. 
d. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Banjarmasin. 
e. Dinas Tata Ruang, Cipta Karya dan Perumahan Kota Banjarmasin. 
f. Dinas Sumber Daya Air dan Drainase Kota Banjarmasin. 
g. Badan Lingkungan Hidup Kota Banjarmasin. 
h. Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin. 
i. Badan Pusat Statistik Kota Banjarmasin. 
71 
 
j. Perusahaan Daerah Pengolahan Air Limbah (PDPAL) Kota Banjarmasin. 
 
2.   Pengambilan Sample. 
a. Penentuan titik  pantau  pengambilan sample. 
Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Banjarmasin oleh Bidang Pemantauan 
dan Pemulihan Kualitas air menentukan titik pantau lokasi pengambilan sample secara 
purposive. dimana pengambilan sampel berdasarkan “penilaian” (judgment) mengenai 
kreteria sebaran area titik pantau, kemudahan untuk akses menuju pengambilan sample 
dan kemudahan dalam teknis pengambilan sampel dimana memenuhi persyaratan untuk 
dijadikan titik pengambilan sampel. 
 
b. Teknis Pengambilan Sampel. 
Teknik pengambilan sampel air sungai di Kota Banjarmasin oleh Bidang 
Pemantauan dan Pemulihan Kualitas air, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota 
Banjarmasin menggunakan  SNI 6989.57-2008  Air dan air limbah – Bagian 57: Metoda 
pengambilan contoh air permukaan: 
Lokasi pemantauan kualitas air pada umumnya dilakukan pada: 
 a)  Sumber air alamiah, yaitu pada lokasi yang belum atau sedikit terjadi pencemaran 
(titik 1, lihat Gambar 9).  
b)  Sumber air tercemar, yaitu pada lokasi yang telah menerima limbah (titik 4, lihat 
Gambar 9).  
c) Sumber air yang dimanfaatkan, yaitu pada lokasi tempat penyadapan sumber air 
tersebut. (titik 2 dan 3, lihat Gambar 9).  
d)  Lokasi masuknya air ke waduk atau danau (titik 5, lihat Gambar 9).   
CATATAN: Untuk informasi yang lebih rinci, maka pengambilan contoh tidak 
boleh secara komposit. 
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Gambar 9. Contoh Lokasi Pengambilan Air (Sumber: SNI 6989.57-2008). 
 
Titik pengambilan contoh air sungai ditentukan berdasarkan debit air sungai 
yang diatur dengan ketentuan sebagai berikut:   
a)   Sungai dengan debit kurang dari 5 m³/detik, contoh diambil pada satu titik di 
tengah sungai pada kedalaman 0,5 kali kedalaman dari permukaan atau 
diambil dengan alat integrated sampler sehingga diperoleh contoh air dari 
permukaan sampai ke dasar secara merata (lihat Gambar 10). 
b)  Sungai dengan debit antara 5 m³/detik - 150 m³/detik, contoh diambil pada 
dua titik masing-masing pada jarak 1/3 dan 2/3 lebar sungai pada kedalaman 
0,5 kali kedalaman dari permukaan atau diambil dengan alat integrated 
sampler sehingga diperoleh contoh air dari permukaan sampai ke dasar 
secara merata (lihat Gambar 10) kemudian dicampurkan. 
 c)  Sungai dengan debit lebih dari 150 m³/detik, contoh diambil minimum pada 
enam titik masing-masing pada jarak 1/4, 1/2, dan 3/4 lebar sungai pada 
kedalaman 0,2 dan 0,8 kali kedalaman dari permukaan atau diambil dengan 
alat integrated sampler sehingga diperoleh contoh air dari permukaan sampai 
ke dasar secara merata (lihat Gambar 10) lalu dicampurkan. 
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Gambar 10. Titik pengambilan contoh sungai (Sumber: SNI 6989.57-2008). 
 
Pengambilan sampel (titik pantau) lokasi penelitian dilakukan pada (Gambar 11): 
1. Sungai Martapura (Sungai Bilu). 
2. Sungai Pekapuran (Sungai Baru). 
3. Sungai Kelayan (Kelayan). 
4. Sungai Martapura (Basirih). 
5. Sungai Barito (Mantuil). 
6. Sungai Martapura (Pelambuan). 
7. Sungai Barito (Pertamina). 
8. Sungai Martapura (Sungai Kuin). 
9. Sungai Barito (Sungai Alalak). 
10. Sungai Alalak (Ansyari). 
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Gambar 11. Titik pengambilan sampel (titik pantau) air sungai di Kota Banjarmasin. 
(Sumber: Badan Lingkungan Hidup Kota Banjarmasin). 
 
3. Teknis Analisis Data. 
a. Analisis Laboratorium. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan dan Perhitungan Status Mutu Air Sungai di Kota 
Banjarmasin pada Bidang Pemantauan dan Pemulihan Kualitas air oleh Badan 
Lingkungan Hidup Kota Banjarmasin Tahun 2013 sampai Tahun 2015 (3 Tahun) di 10 
titik pantau pengambilan sampel. 
Dalam penelitian ini parameter kualitas air pencemar domestik yang dianalisis 
adalah: 
1. pH. 
2. BOD. 
3. COD. 
4. DO. 
5. TSS. 
6. TDS. 
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7. Minyak dan Lemak. 
8. Nitrat. 
9. Ditergent. 
10. E-coli. 
 
b. Analisis Data Primer. 
Analisis Data Primer dilakukan dengan cara identifikasi sumber-sumber 
pemcemar limbah domestik di Kota Banjarmasin.  
 
c . Analisis Data Sekunder. 
Analisis Data Sekunder dilakukan dengan menganalisis data yang sudah didapat, 
untuk dipelajari dan ditelaah tentang  kualitas baku mutu air sungai di Kota Banjarmasin 
pada 10 titik pemantauan. 
- Analisis Metode STORET. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 
2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air, salah satu metode yang digunakan 
untuk menentukan status mutu kualitas air sungai adalah dengan metode STORET. 
Dengan metode STORET ini dapat diketahui parameter yang memenuhi atau 
melampaui Baku Mutu Air.  
Secara prinsip metode STORET adalah membandingkan antara data kualitas  air 
dengan baku mutu air yang disesuaikan dengan peruntukannya guna menentukan Status 
Mutu Air. Dalam rangka melaksanakan upaya pengelolaan kualitas air dan 
pengendalian pencemaran air seperti yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 82 Tahun 2001, maka dikeluarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
Nomor 115 Tahun 2003.  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001, sumber air 
diklasifikasikan kedalam 4 (empat) kelas mutu air. 
1) Kelas satu, yaitu air yang dapat digunakan untuk air minum, dan atau 
peruntukkan lain yang mensyaratkan mutu air yang sama dengan 
kegunaan tersebut. 
2) Kelas dua, yaitu air yang dapat digunakan untuk prasarana/sarana 
rekreasi air, pembudidayaan ikan tawar, peternakan, air untuk mengairi 
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pertanaman dan atau peruntukan lain yang mensyaratkan mutu air yang 
sama dengan kegunaan tersebut. 
3) Kelas tiga, yaitu air yang dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan air 
tawar, peternakan, air untuk mengairi tanaman dan atau peruntukan lain 
yang mensyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. 
4) Kelas empat, air yang dapat digunakan untuk mengairi pertanaman dan 
atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 
kegunaan tersebut 
Penentuan Status Mutu Air dengan menggunakan metode STORET dilakukan 
dengan langkah langkah sebagai berikut:  
a) Melakukan pengumpulan data kualitas air dan debit air secara periodik.  
b) Membandingkan data hasil pengukuran dari masing masing parameter air 
dengan nilai baku mutu yang sesuai dengan kelas air. 
c) Jika hasil pengukuran memenuhi nilai baku mutu air (hasil pengukuran < baku 
mutu) maka diberi skor 0. 
d) Jika hasil peng ukuran tidak memenuhi nilai baku mutu air atau (hasil 
pengukuran > baku mutu ) maka diberi skor sesuai dengan Tabel 14. 
e) Jumlah negatif dari seluruh parameter dihitung dan ditentukan status mutunya 
dari jumlah skor yang didapat dengan menggunakan sistem nilai Tabel 15. 
 
Tabel 14. Penentuan Sistem Nilai untuk Menentukan Status Mutu Air dengan Metode 
STORET. (Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001). 
Jumlah 
Contoh¹ 
Nilai 
Parameter 
Fisika Kimia Biologi 
< 10 
Maksimum -1 -2 -3 
Minimum -1 -2 -3 
Rata-rata -3 -6 -9 
≥ 10 
Maksimum -2 -4 -6 
Minimum -2 -4 -6 
Rata-rata -6 -12 -18 
Sumber: Carter (1977). 
Catatan: ¹ Jumlah parameter yang digunakan untuk penentuan status mutu air. 
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Tabel 15. Sistem Nilai Penentuan Status Mutu Air. (Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 82 Tahun 2001). 
No Katagori Skor Status 
1 Kelas A Baik Sekali 0 Memenuhi Baku Mutu 
2 Kelas B Baik -1 s/d -10 Cemar Ringan 
3 Kelas C Sedang  -11 sd -30 Cemar Sedang 
4 Kelas D Buruk > -31 Cemar Berat 
 
- Analisis Metode Indeks Pencemaran. 
Penjelasan Metode Indeks Pencemaran. 
Jika Lij menyatakan konsentrasi parameter kualitas air yang dicantumkan dalam 
Baku Mutu Peruntukan Air (j), dan Ci menyatakan konsentrasi parameter kualitas air (i) 
yang diperoleh dari hasil analisis cuplikan air pada suatu lokasi pengambilan cuplikan 
dari suatu alur sungai, maka PIj adalah indeks pencemaran bagi peruntukan (j) yang 
merupakan fungsi dari Ci/Lij. 
 
         
  
   
  
  
   
     
  
   
  .................(10). 
 
Tiap nilai Ci/Lij menunjukan pencemaran relatif yang diakibatkan oleh 
parameter kualitas air. Nisbah ini tidak mempunyai satuan. Nilai Ci/Lij = 1,0 adalah 
nilai yang kritik, karena nilai ini diharapkan untuk dipenuhi bagi suatu Baku Mutu 
Peruntukan Air. Jika Ci/Lij > 1,0 untuk suatu parameter, maka konsentrasi parameter ini 
harus dikurangi atau disisihkan, kalau badan air digunakan untuk peruntukan (j). Jika 
parameter ini adalah parameter bermakna bagi peruntukan, maka pengolahan mutlak 
harus dilakukan bagi air itu. 
Pada model IP digunakan berbagai parameter kualitas air, maka pada 
penggunaannya dibutuhkan nilai rata-rata dari keseluruhan nilai Ci/Lij sebagai tolak 
ukur pencemaran, tetapi nilai ini tidak ada akan bermakna jika salah satu nilai Ci/Lij 
bernilai lebih besar dari 1. Jadi indeks ini harus mencakup nilai Ci/Lij yang maksimum. 
 
    =  {(Cij/Lij)R, (Cij/Lij)M}…………(11). 
 
Dengan (Cij/Lij)R : nilai Cij/Lij rata-rata. 
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(Cij/Lij)M : nilai Cij/Lij maksimum. 
Jika (Cij/Lij)R merupakan ordinat dan (Cij/Lij)M merupakan absis maka Pij 
merupakan titik potong dari (Cij/Lij)R dan (Cij/Lij)M dalam bidang yang dibatasi oleh 
kedua sumbu tersebut terlihat pada gambar 12. 
 
Gambar 12. Pernyataan indeks untuk suatu peruntukan. 
 
Perairan akan semakin tercemar untuk suatu peruntukan (j) jika nilai (Cij/Lij)R 
an atau (Cij/Lij)M adalah lebih besar dari 1,0. Jika nilai maksimum Ci/Lij dan atau nilai 
rata-rata Ci/Lij semakin besar, maka tingkat pencemaran suatu badan air akan semakin 
besar pula. Jadi panjang garis dari titik asal hingga titik Pij diusulkan sebagai faktor 
yang memiliki makna untuk menyatakan tingkat pencemaran. 
 
       √  
  
   
  
 
   
  
   
  
 
..................(12). 
Dimana m = faktor penyeimbang. 
Keadaan kritik digunakan untuk menghitung nilai m. 
PIj = 1,0 jika nilai maksimum Ci/Lij = 1,0 dan nilai rata-rata Ci/Lij = 1,0 maka: 
 
1,0 = m √     ..............(13). 
  =  
√ 
⁄ , maka persamaan  menjadi: 
 
      √
  
  
   
      
  
   
   
 
 ..............(14). 
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Metode ini dapat langsung menghubungkan tingkat ketercemaran dengan dapat 
atau tidaknya sungai dipakai untuk penggunaan tertentu dan dengan nilai parameter-
parameter tertentu. 
Evaluasi terhadap nilai PI adalah: 
0 ≤     ≤ 1,0    :   memenuhi baku mutu (kondisi baik). 
1,0 <     ≤ 5,0 :   cemar ringan. 
5,0 <     ≤ 10  :   cemar sedang. 
    > 10           :   cemar berat. 
 
Prosedur Penggunaan Indeks Pencemaran. 
Jika Lij menyatakan konsentrasi parameter kualitas air yang dicantumkan dalam 
Baku Mutu suatu peruntukan air (j), dan Ci menyatakan konsentrasi parameter air (i) 
yang diperoleh dari hasil analisis cuplikan air pada suatu lokasi pengambilan cuplikan 
dari suatu alur sungai, maka PIj adalah indeks pencemaran bagi peruntukan (j) yang 
merupakan fungsi Ci/Lij. Harga PIj dapat dtentukan dengan cara: 
1) Pilih parameter-parameter yang jika harga parameter rendah maka kualitas air 
akan membaik. 
2) Pilih konsentrasi parameter baku mutu yang tidak memiliki rentang. 
3) Hitung harga Ci/Lij untuk tiap parameter pada setiap lokasi pengambilan 
cuplikan. 
4) a. jika konsentrasi parameter yang menurun menyatakan tingkat pencemaran 
meningkat, misal DO. Tentukan nilai teoritik atau nilai maksimum Cim (misal 
untuk DO, maka Cim merupakan nilai DO jenuh), dalam kasus ini nilai Ci/Lij 
hasil pengukuran digantikan oleh nilai Ci/Lij hasil perhitungan, yaitu: 
 
      ⁄  baru =  
    –                      
        
..............(15). 
b. jika nilai baku Lij memiliki rentang maka. 
- untuk Ci   Lij rata-rata. 
 
      ⁄  baru = 
    –                
{                             }
..............(16). 
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- untuk Ci   Lij rata-rata. 
      ⁄  baru = 
    –                
{                              }
..............(17). 
c. keraguan timbul jika dua nilai (Ci/Lij) berdekatan dengan nilai acuan 1,0, 
misalnya C1/L1j = 0,9 dan C2/L2j = 1,1 atau perbedaan yang sangat besar, misal 
C3/L3j = 5,0 dan C4/L4j = 10,0. Dalam contoh ini tingkat kerusakan badan air 
sulit ditentukan. Cara untuk mengatasi kesulitan ini adalah: 
(1) penggunaan nilai (Ci/Lij)hasil pengukuran kalau nilai lebih kecil dari 1,0. 
(2) penggunaan nilai (Ci/Lij)baru jika nilai (Ci/Lij) hasil pengukuran lebih besar 
dari 1,0. 
(Ci/Lij)baru = 1,0 + P. log(Ci/Lij)hasil pengukuran ............(18). 
P adalah konstanta dan nilainya ditentukan dengan bebas dan disesuikan dengan 
hasil pengamatan lingkungan dan atau persyaratan yang dikehendaki untuk suatu 
peruntukan (biasanya digunakan nilai 5). 
5) Tentukan nilai rata-rata dan nilai maksimum dari keseluruhan Ci/Lij ((Cij/Lij)R 
dan (Cij/Lij)M). 
6) Tentukan harga PIj. 
      √
  
  
   
      
  
   
   
 
 ..............(19). 
 
4. Alat dan Bahan yang digunakan. 
 Obeservasi Lapangan. 
- GPS. 
- Kamera. 
- Buku catatan dan perlengkapan  lainnya. 
 
 Pengambilan Sample. 
- Point Sampler Vertical. 
- Alat pengambil air (botol). 
- DO meter. 
- pH meter. 
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- Termometer. 
- Alat penyimpan sample (box). 
- Dan alat pendukung lainnya untuk dokumentasi, trasportasi dan pengukuran 
seperti : kamera, perahu, tali, meteran dan lainnya. 
 
 Analisis Laboratorium. 
- Gelas ukur (Gelas Ukur 50 mL, Gelas Ukur 100 ml, Pipet Tetes, Pipet 
Volume 5 ml, Pipet Volume 10 ml, Pipet Volume 50 ml,  Tabung 
Reaksi+rak, Batang Pengaduk, Corong Kaca, labu ukur 50 ml). 
- Perlengkapan alat analisis laboratorium (Penjepit Tabung Reaksi, pH meter, 
Erlenmeyer, Kompor Listrik, Buret dan statif, Oven, Kuvet, Corong, Neraca 
Analitik, Botol Semprot, Aquades, Termometer, Lampu Spiritus, kertas 
saring, pendingin/desikator kondensor, tabung ekstraksi soxhlet, 
spektrofotometer UV-Vis Thermo Scientific Genesys 20, stirrer hotplate, 
magnetik stirer, incubator, Autoclave, Alat penghitung koloni,Cawan petri, 
Api Bunsen, Tabung reaksi, Kapas, Tabulasi data). 
- Bahan senyawa larutan untuk analisis COD ( KMnO4, K2Cr2O7, Ag2SO4). 
- Bahan senyawa larutan untuk analisis BOD (MgSO4, FeCl3, CaCl2, buffer 
fosfat, H2SO4, dan alkali iodida azida). 
- Bahan senyawa larutan untuk analisis DO (MnSO4, NaOH, H2SO4, Na2S2O3 
dan Indikator amilum). 
- Bahan senyawa larutan untuk analisis Nitrat (Kalium nitrat, Kloroform, 
HCl).  
- Bahan senyawa larutan untuk analisis Ditergen (natrium sulfat : Na2SO4, 
barium klorida dihidrat : BaCl2.2H2O, etanol 95%, NaCl)  
  
 Analisis Data Sekunder. 
- Komputer. 
- Software ArcMap versi 10.1. 
- Software microsoft office excel 2010. 
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 Pengolahan Sistem Informasi Lingkungan. 
 Pada penelitian ini pengolahan data menggunakan Geographic Information 
Sistem (GIS) berupa hardware (komputer) dan software pengolahan data spasial 
(ArcView GIS 10). Dengan mengumpulkan data spasial dan atribut baik primer maupun 
sekunder yang meliputi data : 
- Peta Hidrologi Permukaan (Drainage). 
 Peta Hidrologi Permukaan (Drainage) digunakan untuk menjadi acuan dalam 
menentukan pergerakan sungai utama pembentuk Kota Banjarmasin (Alalak, Barito, 
dan Martapura). 
 
Gambar 13. Peta Drainage Kota Banjarmasin. (Sumber: Dinas Sumber Daya Air dan 
Drainase Kota Banjarmasin 2015). 
 
- Data Topografi. 
 Data ini digunakan sebagai sumber informasi keadaan topografi di kawasan 
studi. Berdasarkan garis elevasi pada peta topografi ditentukan batas DAS dan sub 
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DAS. Batas DAS dan sub DAS dalam studi ini menggunakan data yang tersedia dari 
hasil kajian P4W IPB (2009) pada gambar 5. 
 
- Peta Wilayah Manajemen Air. 
 Peta Wilayah Manajemen Air (WMA) yang dihasilkan berdasarkan kajian Tim 
P4W (2009) digunakan untuk menentukan batas unit tempat dalam Kota Banjarmasin 
yang di dalamnya terdapat nilai-nilai intrinsik berupa kualitas air, sebaran kantung air, 
dan tingkat kepadatan permukiman (kawasan terbangun) yang menjadi ciri khas pada 
tiap-tiap unit tempat tersebut (gambar 14 atau pada lampiran 8). 
 
Gambar 14. Peta Wilayah Manajemen Air (WMA) Kota Banjarmasin. (Sumber: Tim 
P4W 2009). 
 
 Wilayah manajemen air dan arah drainage air sungai di Kota Banjarmasin 
menjadi dasar inisiasi dalam pembagian area sampling disetiap titik pantau air sungai di 
Kota Banjarmasin. Tiap area sampling disusun berdasarkan posisi titik pantau kualitas 
air, area wilayah managemen air dan sebaran kantung air (gambar 15). 
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Gambar 15. Peta analisis area sampling titik pantau air sungai di Kota Banjarmasin. 
(Sumber:Hasil Analisis 2015). 
 
 Dengan analisis dari overlay arah drainage permukaan dan wilayah manajemen 
air di Kota Banjarmasin terhadap lokasi 10 titik pantau air sungai di Kota Banjarmasin, 
maka Kota Banjarmasin dapat dibagi menjadi 10 area sampling titik pantau. Dimana 
dalam setiap area sampling titik pantau adalah wilayah yang memberikan pengaruh 
terhadap kualitas air sungai disetiap titik pantau. Dengan demikian maka setiap adanya 
aktivitas pencemaran domestik didalam suatu wilayah area sampling titik pantau akan 
memberikan konstribusi terhadap kualitas air sungai di Kota Banjarmasin yang diwakili 
dalam hasil analisis kualitas air sungai disetiap titik pantau (gambar 16 atau pada 
lampiran 9). 
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Gambar 16. Peta area sampling titik pantau air sungai di Kota Banjarmasin. 
(Sumber:Hasil Analisis 2015). 
 
 Luas Kota Banjarmasin 98,46 Km² atau 9846,59 Ha, dan luas total 10 area 
sampling titik pantau air sungai di Kota Banjarmasin adalah 8982,46 Ha. Dengan 
demikian maka 10 area sampling titik pantau air sungai di Kota Banjarmasin ini dapat 
mewakili analisis kualitas air sungai di Kota Banjarmasin, karena mencakup 91,22 % 
dari luas Kota Banjarmasin (dapat dilihat pada tabel 16).    
 
Tabel 16. Luas area sampling titik pantau air sungai Kota Banjarmasin. 
No Titik Pantau Luas Area (Ha) 
1 Sungai Bilu 2756.65 
2 Sungai Baru 1456.26 
3 Kelayan 1070.96 
4 Basirih 958.74 
5 Mantuil 1002.93 
6 Pelambuan 141.73 
7 Pertamina 171.01 
8 Kuin 597.66 
9 Alalak 179.62 
10 Ansyari 646.9 
 
Total 8982.46 
Sumber: Hasil Analisis 2015. 
